V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Keadaan Umum L okasi Pendlitian

5.1.1 Profil Desa

Desa Sidodadi memiliki luas wilayah 5.132 ha. Batalayah desa
Sidodadi yaitu:

Batas wilayah sebelah utara adalah desa Mulyorejo,
Batas Wilayah sebelah selatan adalah desa Bedali,

Batas Wilayah sebelah timur adalah desa Srigading d

BN P

Batas Wilayah sebelah Barat adalah desa Kalirejo.

Desa Sidodadi terletak di dataran tinggi/ pegunondaesa Sidodadi
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang di pimpin olelres®y kepala desa yang
membawahi 7 dusun, 58 RT dan 16 RW. 7 Dusun itdahdBusun Krajan,
Dusun Ngandeng, Dusun Gedangan, Dusun Klosot, DWRileng, Dusun
Kalianyar, dan Dusun Boro.

Jumlah penduduk desa Sidodadi pada tahun 2012ha88[&0 laki-laki
dan 2887 perempuan. Masyarakat Desa Sidodadi nt@ydverasal dari Suku
Jawa. Menurut data dari sensus, jumlah pendudutd&di adalah 7.766 jiwa,
dengan rincian jumlah laki-laki 3.879 jiwa dan jaml penduduk perempuan
3.887 jiwa. Dari data tersebut diperoleh data benya kepala keluarga yaitu
2.443 Kepala Keluarga.

Dari segi geografis Desa Sidodadi ini memiliki bakyahan pertanian
yang luas, sehingga mata pencaharian yang dinpékiduduk mayoritas adalah
bertani. Dari data sensus telah didapat mata paneahyang dimiliki penduduk
Desa Sidodadi yaitu petani 302 orang, buruh taBid@ang, Pegawai Negeri Sipil
101 orang, Pengrajin industri rumah tangga 5 orpedagang keliling 21 orang,
peternak 4 orang, pembantu rumah tangga 67 oraNg,1& orang, POLRI 2

orang, Pensiunan 24 orang dan pengusaha kecil mamnd®2 orang.
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Dari data sensus didapat pula data pendidikan gandiki warga Desa
Sidodadi, seperti data dibawah ini:
Tabel 4 : Tabel jumlah penduduk Desa Sidodadi lsarttan umur dan tingkat

pendidikan

Keterangan Jumlah
» Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 250 orang
« Usia 3-6 tahun yang sedang masuk TK 19 orang
- Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 54 orang
« Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 1734 orang
« Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak tamat 188
- Tamatan SD sederajat 967 orang
« Tamatan SLTP sederajat ditihg
- Tamatan SLTA sederajat Aiidhg
« Tamatan S1 91 orang

Sumber : Profil dan Potensi Desa Sidodadi, tahur? 20
5.1.2. Potens

Desa Sidodadi Kecamatan Lawang Kabupaten LawandikMéanah
menurut penggunaan seluas 5132 ha. Tanah itu dignnsebagai pemukiman,
perkantoran, persawahan, kuburan, pekarangan, tgpedt@ntoran dan prasarana
umum lainnya. Tanah sawah digunakan sebagai saigakiiteknis, sawah irigasi
% teknis, sawah tadah hujan, dengan total kesedarlles tanah sawah 52 ha.
Tanah kering digunakan sebagai tegal, pemukimamrpegan , dan hutan total
keseluruhan luas tanah 301,9 ha. Tanah basah inésipah rawa yang memiliki
total luas 3.5 ha. Tanah perkebunan digunakan aepagkebunan rakyat dengan
total luas 125 ha. Tanah Fasilitas umum melipumakadari kas desa (kebun desa,
sawah desa), perkantoran pemerintah, tempat penaakdesa/umum, bangunan
sekolah, total luas tanah fasilitas umum 140,790 Tehan Hutan digunakan
sebagai hutan lindung dan lain lain memiliki tdtes 597,709 ha.

Desa Sidodadi Kecamatan Lawang Kabupaten Malang illkerourah
hujan 439 mm/th dengan suhu rata-rata harian 22@2Desa Sidodadi terletak
pada Ketinggian 441 di atas permukaan laut. Dedad&di Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang Memiliki sungai dengan debit etfasxg dan mata air dengan
debit sedang. Sumber air bersih desa berasal wianrsgali sebanyak 1000 unit

dimanfaatkan oleh 1500 kepala keluarga. Sumurygalg dimanfaatkan warga
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kesemuanya dalam keadaan baik. Kualitas Air minudad mata air, sumur gali,

sumur pompa semuanya dalam keadaan baik.

5.2 Karakteristik Responden

Responden yang diambil di Desa Sidodadi adalah sepetani jamur
yang terdapat di desa tersebut. Jumlah petani jéinaun putih yang terdapat di
desa tersebut adalah 20 petani. Responden diamebifjgmnakan metode survey

dengan pertimbangan di lokasi penelitian hanyaafat20 petani jamur.

5.2.1. Umur

Umur petani menggambarkan pola berpikir petani yaarginya juga akan
berpengaruh terhadap keterampilan, memunculkan yd&g menunjang
usahataninya dan kemampuan fisik dalam melakulgmtan usahatani. Oleh
karena itu faktor umur sangat berpengaruh terhkdgg@atan usaha tani. Distribusi

umur responden dapat dilihat pada tabel umur regroberikut ini.

Tabel 5 : Data Responden Berdasarkan Umur

Kelompok Umur (tahun) Jumlah (Jiwa) Per sentase (per sen)
<40 14 70
41-50 4 20
> 50 2 10
Jumlah 20 100,00

Sumber : Data Diolah, 2013

Dari tabel yang menunjukkan kelompok umur respondepat kita
ketahui bahwa responden dengan umur rata-rata gudan 40 tahun adalah
sebanyak 14 jiwa dengan prosentase 70%, sedangitak kelompok umur 41
tahun sampai 50 tahun ada 4 orang dengan prose2@&selari jumlah total 20
responden, dan kelompok umur 50 tahun keatas lHanyapat 2 orang responden

dengan prosentase 10% dari total 20 responden.

5.2.2. Pendidikan

Pendidikan petani merupakan salah satu karakteyiatig harus diketahui
karena tingkat pendidikan petani sangat berpengamhiadap pengadopsian dan

pengaplikasian teknologi pertanian yang baru dabaang pertanian, selain itu



tingkat pendidikan petani juga dapat mempengarala pikir petani petani serta

mempengaruhi pengambilan keputusan petani

dalamakoiedn kegiatan

usahatani. Rata-rata umur responden dapat dilddsd fabel berikut ini

Tabel 6 : Data Responden Berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Per sentase
(per sen)

Tidak Tamat SD 0 0
SD 3 15

SMP 8 40

SMA 9 45
Perguruan Tinggi 0 0

Jumlah 20 100,00

Sumber : Data Diolah, 2013

Dari tabel pendidikan responden dapat kita lihaukimresponden yang
tidak tamat SD dan tamat perguruan tinggi tidak atda 0, sedangkan jumlag
responden yang lulus SD ada 3 orang dengan pregehfo, jumlah responden
yang lulus SMP ada 8 orang dengan prosentase 4@bangkan untuk responden
yang tingkat pendidikan sampai lulus SMA ada 9 grdangan prosentase 45%
dari total 20 responden.

5.2.3. Pekerjaan Utama

Pekerjaan utama responden adalah aspek yang peéthatikan karena
dengan mengetahui pekerjaan utama petani dapatekahui tingakat keseriusan
responden dalam memanajemen usahataninya, apadsigonden memiliki
beberapa pekerjaan dan menjadikan usahatani jaregjacdh usaha sampingan
bisa saja tingkat keseriusan dan tingkat keterampiresponden dalam
usahataninya juga rendah. Selain itu segi posdifaari memiliki beberapa
pekerjaan responden juga dapat memperoleh biaygalghrm untuk keluarga dan
meningkatkan usahataninya. Untuk mengetahui ra#a-g@ekerjaan utama
responden dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 7 : Data Responden Berdasarkan PekerjaandJtam

Pekerjaan Utama Jumlah (Jiwa) Per sentase
_ (persen)
Petani Jamur 11 55
Pedagang 5 25
Jasa 0 0
Karyawan 4 20
Jumlah 20 100,00

Sumber : Data Diolah, 2013

Dari data pekerjaan utama pada tabel diatas dagakétahui rata-rata
responden memiliki pekerjaan utama sebagai petani,20 responden 11 orang
atau dengan persentase 55% memiliki pekerjaan utaergadi petani jamur,
sedangkan responden lainnya sebanyak 5 orang &fun2emiliki pekerjaan

utama sebagai pedagang dan 4 orang memiliki peketgama sebagai karyawan.

5.2.4. Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga adalah salah satu aspek perlu diketahui
dalam pengalokasian biaya dalam usaha tani. Apgatani memiliki jumlah
anggota keluarga yang banyak secara otomatis petisan mendahulukan
kebutuhan keluarganya terlebih dahulu dan mengesgkgn pengalokasian

biaya untuk usahataninya.

Tabel 8 : Data Responden Berdasarkan Jumlah Andgtearga

Jumlah Anggota Keluarga Jumlah Responden Per sentase
(Jiwa) (Jiwa) (persen)
1-3 6 30
4-6 14 70
7-9 0 0
Jumlah 20 100

Sumber : Data Diolah, 2013

Dari data jumlah anggota keluarga diketahui rata-rasponden memiliki
tanggungan keluarga sebanyak 4-6 jiwa, 14 respoddagan persentase 70%,
selai itu sebanyak 6 responden atau 30% dari ta@sponden keseluruhan

memiliki jumlah anggota keluarga sebanyak 1-3 ataggeluarga.
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5.2.5. Lamanya Berusaha Tani Jamur

Lamanya berusahatani merupakan aspek yang peeuhditkan, semakin
lama seorang responden dalam berusaha tani senma&ilgerti seseorang
teersebut dalam permasalahan usahataninya sertakisenrmengerti cara
menangani masalah dalam usahataninya. Selaimianiga berusaha tani ini juga
akan memiliki andil yang besar dalam pengambilapukgsan petani dalam
berusaha tani, untuk data seberapa lama respondkikukan usahatani jamur

tiram dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 9 : Data Responden Berdasarkan Lamanya BexruBani Jamur Tiram

Putih
L amanya Berusaha Tani Jumlah Responden Per sentase
(Tahun) (Jiwa) (persen)
1-3 6 30
4-6 9 45
Lebih dari 6 tahun 5 25
Jumlah 20 100

Sumber : Data Diolah, 2013

Dari ke 20 responden yang diteliti kebanyakan sudatakukan usahatani
jamur selama 4-6 tahun, sedangkan 6 respondennbamulai usahatani jamur
selama 1-3 tahun saja, sedangkan sisanya 5 respsndah melakukan usahatani

jamur selama lebih dari 6 tahun.

5.2.6. Luas Kumbung Jamur

Luas kumbung disini adalah luas kumbung total yaingliki oleh petani
jamur untuk melakukan kegiatan usahatani jamumtingaitu kumbung yang

digunakan untuk menyimpan log dan menumbuhkan jairaum.

Tabel 10 : Data Responden Berdasarkan Luas Kumbung

Luas Lahan (M?) Jumlah (Jiwa) Per sentase (% )
50-200 2 10
201-400 8 40
401-600 5 25

601-1000 4 20
> 1000 1 5
Jumlah 20 100,00

Sumber : Data Diolah, 2013
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Data diatas menjelaskan luas kumbung yang dinskétnua petani yang
terdapat pada desa Sidodadi, Untuk luasan kumpadg tabel diatas rata-rata
mereka tidak hanya memiliki 1 kumbung, total luaspada tabel diatas
merupakan jumlah luasan kumbung yang dimiliki olesing-masing petani.
Luas kumbung yang paling banyak dimiliki petanddsa sidodadi adalah dengan
rentang 201 K400 M? yaitu sebesar 40% atau sebanyak 8 responden, #elain
luaas lahan 50 4200 M? hanya dimiliki 2 orang petani, luasan lahan 406800
M? dimiliki oleh 5 petani atau dengan prosentase 2%¥ semua responden,
untuk luasan kumbung 601000 M? dimiliki oleh 4 petani, dan untuk luasan
kumbung diatas 1000hanya dimiliki 1 orang saja.

5.3 Analisis Biaya Dan Pendapatan Usahatani Jamur Tiram Putih

Analisis biaya dan pendapatan usahatani jamur tipanih digunakan
untuk menghitung besarnya biaya yang dikeluarkéanse 1 kali produksi jamur
tiram putih, penerimaan yang diterima oleh petasrta selisin penerimaan
dengan biaya produksi yang dapat dikatakan penaapg@ng diterima oleh
petani. Perhitungan pengeluaran hanya dihitung piertduksi dan biaya tetap
selama 1 kali pergantian log baru atau apabilautimkasikan menjadi 4 bulan,
sedangkan penerimaan dihitung hanya penerimaanr jaimam putih dalam

jangka waktu 4 bulan.

5.3.1 Biaya Produksi Jamur tiram putih

Biaya yang dikeluarkan dalam produksi jamur tiramtilp di Desa
Sidodadi meliputi 2 biaya, Biaya tetap dan biayaakeel, Biaya tetap dan biaya
variabel yang dikeluarkan oleh Desa Sidodadi selant@hun yaitu tahun 2012

antara lain sebagai berikut:
1. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah total seluruh biaya yang rui@mu @elalu dikeluarkan pada
usahatani jamur tiram putih setiap musim tanamBgsar dari biaya tetap yang
dikeluarkan petani meliputi biaya Pajak bumi danndaman, penyusutan
bangunan, dan penyusutan peralatan. Pajak bunbatayunan adalah biaya yang

dikeluarkan petani setiap tahunnya untuk pajak baag kumbung jamur dan



57

rumah petani, penyusutan bangunan adalah biayaupegtayn dari bangunan

kumbung per periodenya (4 bulan), sedangkan biapgysutan peralatan adalah

penyusutan peralatan seperti Ring plastik, alatilistesi, keranjang panen,

timbangan, motor, cangkul, sekop, cutter, sapu,eemttan selang air. Untuk

mengetahui jumlah biaya yang dikeluarkan oleh pg&mur yang terdapat di
Desa Sidodadi dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 11 . Biaya Tetap Produksi Jamur tiram putsdSidodadi

Biaya Tetap Pertahun Perbulan Perperiode (4 bulan)
Total rata-rata Total rata-rata Total rata-rata
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Pajak Bumi 1.775.000 88.750 147.917 7.396 591.667 29.583
Bangunan
Penyusutan | 25.862.250| 1.293.1183 2.155.188 107.7%9 8.620.750 1.083
Bangunan
Penyusutan | 33.024.898| 1.651.245 2.752.0y5 137.6p3 11.008.29950.445
Peralatan
Total Biaya | 60.662.148 | 3.033.107 | 5.055.179 | 252.759 20.220.716 | 1.011.036
Tetap

Sumber: Data Sekunder, 2010, 2011, 2012
Keterangan: Data diolah, 2013

a. Biaya Pajak Bumi Dan Bangunan

Biaya pajak bumi dan bangunan adalah biaya pajshtaan bangunan yang

harus dibayarkan oleh petani selama satu tahuri.sBlkgak bumi dan bangunan

petani jamur di desa Sidodadi pertahunnya adalbésse Rp. 1.775.000 dengan

rata-rata Rp.88.750, apabila dikonversikan menjagtbulan, setiap bulannya

pengeluaran petani jamur tiram di desa Sidodadikupiajak bumi bangunan

adalah sebesar Rp. 147.917 dengan rata-rata séde3aB96, sedangkan dalam

berusahatani jamur tiram putih waktu yang dibutuhkantuk satu periode

produksi atau pergantian log dilakukan selama 4rujadi dapat dilihat pada

tabel perhitungan biaya tetap diatas pengeluaréanpantuk biaya tetap pajak

bumi dan bangunan dalam 1 periode adalah sebesadbRB67 atau rata-rata

petani mengalokasikan biaya sebesar Rp.29.583.
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b. Penyusutan Bangunan

Penyusutan bangunan adalah biaya yang harus dikafugpetani untuk
bangunan kumbung jamur yang digunakan untuk beati@ahjamur tiram putih.
Pada tabel hasil perhitungan biaya tetap diataatddta ketahui biaya penyusutan
bangunan pertahun adalah sebesar Rp. 25.862.25Q@atgan rata-rata sebesar
Rp. 1.293.113. apabila dikonversikan menjadi pemouhaka biaya penyusutan
bangunan menjadi Rp. 2.155.188 dengan rata-rata@Rp/59. untuk satu periode
proses usahatani jamur (4 bulan) maka biaya petgmsbangunan menjadi
Rp.8.620.750 atau dengan rata-rata Rp. 431.037.

c. Penyusutan Peralatan

Penyusutan peralatan adalah biaya yang harus dskaln petani jamur tiram
putih di desa Sidodadi untuk setiap peralatan ydiggnakan dalam waktu 1
periode (4 bulan), 1 periode disini adalah waktuingyadibutuhkan untuk
mengganti baglog yang ada dikumbung yang sudak tds dipanen menjadi
baglog-baglog jamur yang baru. Penyusutan peralatanmeliputi biaya
penyusutan alat-alat seperti ring plastik, alatril&asi, keranjang panen,
timbangan, motor, cangkul, sekop, cutter, embgry,sdan selang air. Dari hasil
perhitungan yang terdapat pada tabel biaya tetegh p@ngeluaran penyusutan
peralatan untuk jangka waktu 1 tahun adalah selbgsa83.024.898 dengan rata-
rata sebesar Rp. 1.651.245, apabila dikonversikamadi perbulan, penyusutan
peralatan diketahui sebesar Rp. 2.752.075 dengsmrata Rp. 137.603.
sedangkan untuk perhitungan pendapatan yang diperluadalah biaya
penyusutan peralatan dalam 1 periode pergantiafdldgilan) dapat dilihat pada
tabel diatas nilai penyusutan peralatan selama ribdee adalah sebesar Rp.
11.008.299dengan rata-rata Rp. 550.415. Untuk @engo dari masing-masing
alat dapat dilihat pada lampiran.

d. Total Biaya Tetap

Dari tabel Perhitungan biaya tetap usahatani jamam putih total biaya tetap
dalam waktu 1 tahun adalah sebesar Rp. 60.662.B#fjad rata-rata Rp.
3.033.107 untuk setiap petaninya, apabila dikonk@&nsmenjadi perbulan biaya
tetap untuk usahatani jamur tiram putih adalah ssblep. 5.055.179 dengan rata-
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rata sebesar Rp.252.759. dalam melakukan usahataor tiram putih waktu
yang diperlukan untuk setiap pergantian baglog yawglah tidak bisa
memproduksi jamur dengan baglog yang baru adalamae4 bulan, untuk biaya
tetap selama 4 bulan adalah sebesar Rp.20.22(0phab8aadirata-rata petani harus

mengalokasikan biaya tetap sebesar Rp.1.011.0a86dbperiodenya.

2. Biaya Variabel

Biaya Variabel merupakan jumlah dari seluruh biggag tidak tetap yang
dikeluarkan selama produksi Jamur tiram putin dasatiap produksinya, yaitu
selama periode 4 bulan. Biaya variabel tergantuarg jdmlah log jamur tiram
putih yang akan diolah. Biaya-biaya variabel pradykmur tiram putih terdiri
dari biaya pembelian bibit, serbuk kayu, bekatapl, serbuk jagung, plastik,
dan tenaga kerja. Untuk biaya tenaga kerja sedithiaigi menjadi dua yaitu tenaga
kerja pencampuran bahan bahan, dan tenaga kerjdupémn log. Untuk

mengetahui biaya variabel lebih jelas, dapat dilfzala tabel 4 berikut ini:

Tabel 12. Biaya Variabel Usahatani Jamur tiramhpDiiDesa Sidodadi.

K eterangan Nominal (Rp) Per sentase (%)
Bibit Rp. 40.860.000 15,1
Serbuk kayu Rp. 115.100.000 42,7
Bekatul Rp. 33.688.800 12,5
Kapur Rp. 1.862.000 0.7
Serbuk Jagung Rp. 7.630.000 2,8
Plastik Rp. 19.312.500 7,1
Tenaga kerja pencampuran Rp. 10.710.000 4
Tenaga Kerja Pembuatan log Rp. 15.450.000 5,7
Kayu Bakar Rp. 24.720.000 91
Jumlah Rp. 269.333.300 100%

Sumber : Data Sekunder, 2013
Keterangan : Data Diolah, 2013

a. Bibit

Bibit merupakan bahan yang diperlukan untuk beratsat jamur, bibit jamur
tiram putih berbentuk botol. Harga bibit jamur tirgoer botol adalah Rp. 6000
sampai Rp. 7000 perbotolnya, dalam pencampurannyaotal bibit jamur

idealnya dipergunakan menjadi 25-30 baglog jamuari Data perhitungan biaya
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variabel diatas jumlah pengeluaran bibit jamumtinautih selama satu periode (4
bulan), total pengeluaran untuk biaya bibit padsad@dodadi adalah sebesar Rp.
40.860.000 atau 16,7%. Untuk melihat jumlah biampr yang digunakan dapat
dilihat pada lampiran 4.
b. Serbuk Kayu

Serbuk kayu adalah salah satu bahan yang diperlukuk usahatani jamur
tiram putih sebagai media tanam. Harga serbuk kawaleha Rp.500/Kg, rata-rata
petani memesan dengan ukuran 1 sak besar = 50Kglatauk = 500Kg, dari
tabel perhitungan biaya variabel diatas dapat diketpengeluaran untuk serbuk
kayu adalah sebesar Rp. 115.100.000, atau 47,1Pdadalr keseluruhan biaya
variabel. Untuk melihat bobot serbuk kayu yang dajan pada setiap periode
produksinya (4 bulan) dapat dilihat pada lamp#an
c. Bekatul

Bekatul adalah salah satu campuran yang digunakeanip sebagai
penggunaan bekatul selalu digunakan dalam setetpateni jamur tiram. Di desa
sidodadi kebupaten lawang petani membeli bekatnbale harga Rp.1200/Kg
total biaya yang digunakan untuk pembelian bekadblah sebesar Rp.
33.688.800 atau 13,8% dari total biaya variabelgyada. Untuk melihat bobot
bekatul yang digunakan pada setiap periode prody&si(4 bulan) dapat dilihat
pada lampiran 4.
d. Kapur

Kapur adalah salah satu bahan baku yang terdapein dzampuran dalam
Baglog jamur, Penggunaan bahan baku kapur di Desalegli tidak begitu
banyak dan diprioritaskan, dalam memberikan cammpkapur kebanyakan petani
tidak memiliki takaran yang pasti. Jumlah biayag/amalokasikan untuk variabel
Kapur adalah sebesar Rp. 1.862.000 dengan hargb@®)pKg. Untuk melihat
bobot serbuk kayu yang digunakan pada setiap pempodduksinya (4 bulan)
dapat dilihat pada lampiran 4.
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e. Serbuk Jagung

Serbuk jagung adalah salah satu campuran lain temdgpat dalam Baglog
jamur, Serbuk jagung sendiri digunakan untuk sunmogrisi dan makanan dari
jamur itu sendiri, harga dari serbuk jagung seratialah Rp.3500/Kg, Biaya yang
dikeluarkan untuk pembelian serbuk jagung adalddesse Rp. 7.630.000 atau
3,1% dari total biaya variabel keseluruhan. Untuidinat bobot serbuk jagung
yang digunakan pada setiap periode produksinyabu(dn) dapat dilihat pada
lampiran 4.
f. Plastik

Plastik adalah media yang digunakan untuk membugamua campuran
yang digunakan. Harga dari plastik ini sendiri alaRp.25.000/Kg, total biaya
yang dikeluarkan untuk pembelian plastik ini adadehesar Rp. 19.312.500 , atau
7,9% dari biaya variabel keseluruhan. Untuk melipainlah plastik yang
digunakan pada setiap periode produksinya daphatpada lampiran 4.
g. Tenaga Kerja Pencampuran

Tenaga kerja pencampuran adalah biaya yang dikalnanntuk membayar
tenaga kerja yang diperuntukkan untuk proses pepggan saja, dalam proses
pencampuran paling tidak ada 2-6 orang yang dijsan dalam 1 kali
mencampur bahan-bahan, Biaya yang dikeluarkan ladsédesar Rp.30.000/
orang dimana orang tersebut bekerja 1 hari, tatlabyang dikeluarkan untuk
biaya tenaga kerja proses pencampuran ini adalabtOR{A0.000 atau 4,3% dari
total biaya variabel yang ada. Untuk melihat junt®K dan jumlah tenaga kerja
pencampuran yang digunakan pada setiap periodeksioga dapat dilihat pada
lampiran 4.
h. Tenaga Kerja Pembuatan Log

Tenaga kerja pembuatan baglog adalah jumlah tekexgm yang dialokasikan
untuk bekerja memasukkan campuran bahan-bahan campe dalam plastik
dan mensterilisasi baglog. Biaya yang dikeluarkdelah sebesar Rp.100/Baglog.
Total biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja mestan log adalah sebesar
Rp. 15.450.000 atau 6,3% dari total biaya variajmg ada. Untuk melihat
jumlah HOK dan jumlah tenaga kerja proses pembuaégiog yang digunakan
pada setiap periode produksinya (4 bulan) dafpibbtpada lampiran 4.
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I. Kayu Bakar

Kayu bakar adalah bahan bakar yang digunakan paalapsoses sterilisasi
baglog jamur. Harga kayu bakar adalah Rp. 80.0Q0kunkuran 1 meter, jadi
pembelian kayu bakar biasanya dilakukan dalam satoeter dimana dengan
harga Rp.80.000 petani mendapatkan potongan-patokgsu bakar dengan
ukuran panjang 1meter, lebar 1meter dan tinggi @m&talam proses sterilisasi
baglog untuk satu kali proses biasanya dilakukdand&jam, dan dalam 8 jam
tersebut menghabiskan kayu bakar sebanyak 1meatamDwaktu 8 jam petani
bias mensterilisasikan baglog antara 500-600 bgglogr.
3. Biaya total

Biaya total adalah total biaya yang dikeluarkanholgerusahaan dalam
produksi jamur tiram putih setiap tahunnya selan@h8n. Biaya total didapatkan
dari hasil penjumlahan dari biaya tetap dan biagaabel. Untuk mengetahui
biaya total perusahaan Desa Sidodadi dalam memiggogamur tiram putih
perperiode (4 bulan) dapat dilihat pada Tabel X&beini.
Tabel 13. Biaya Total Produksi Jamur tiram putils®8idodadi (DESA

SIDODADI) Dalam 1 Periode Produksi

_ Periode 4 bulan
Biaya Nominal (Rp) Persen (%)
Biaya Tetap 20.220.716 6.6
Biaya Variabel 269.333.300 93.4
Total 289.554.016 100

Sumber: Data Sekunder, 2013
Keterangan: Data diolah, 2013

Dengan melihat tabel 5 dapat kita ketahui jumlahyéi total yang
dialokasikan oleh petani jamur di desa Sidodadiay8i total adalah hasil
penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabalagabel 5 dapat kita ketahui
jumlah biaya tetap adalah sebesar Rp. 20.220.7hgade persentase 6,6%,
sedangkan biaya variabel adalah sebesar Rp. 263(B3lengan persentase
93,4%. Biaya total usahatani jamur tiram putih dsal Sidodadi adalah sebesar
Rp.289.554.016.
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5.3.2 Penerimaan dari Jamur tiram putih

Penerimaan dari usahatani jamur tiram putih adladtah yang diterima
oleh petani jamur di Desa Sidodadi per periodedAylau{an). Besarnya harga dari
setiap petani tidak sama, harga jamur tiram pegkilmnya antara Rp. 9000 —
Rp.10.000. Besarnya penerimaan dari usahatani Jamaur putih ini dapat dilihat
pada tabel 14.

Tabel 14. Penerimaan Usahatani Jamur tiram putianDa Periode Produksi.

No Nama Responden Penerimaan Per{soi?)tase
1 Amzah yuli saugiyan 65.208.000 12,1
2 Bu Jumariyah 32.000.000 5,9
3 Bu Kkartini 17.010.000 3,1
4 Jumari 78.940.000 14,7
5 syamsul hadi 35.900.000 6,7
6 Abdul Rohman 7.335.000 1.4
7 Bu sulastri 8.145.000 1,5
8 pak jalal 18.050.000 3,4
9 pak supa'at 18.900.000 3,5
10 pak susilo 13.330.000 2,5
11 ahmad mu'in 20.000.000 3,7
12 Suhandoyo 19.000.000 3,5
13 pak joko 23.200.000 4,3
14 Sulyadi 19.800.000 3,7
15 pak bambang 20.700.000 3,9
16 Muji 23.750.000 4,4
17 pak jaka 24.500.000 45
18 Bu Astulti 22.000.000 4,1
19 bu ani khumaeroh 26.000.000 4,8
20 pak harun 42.500.000 7,9

Total Penerimaan 536.268.000 100%
Rata-Rata 26.813.400

Sumber: Data Sekunder, 2013
Keterangan: Data diolah, 2013

Dari Tabel 14 diatas dapat diketahui

penerimaam m@sing-masing

petani jamur yang terdapat di Desa Sidodadi. Patk diatas dapat kita ketahui
total penerimaan dari semua petani yang terdagaesia Sidodadi adalah sebesar
Rp. 536.268.000 dan apabila dirata-rata penerintiainpetani jamur tiram di
desa Sidodadi adalah Rp. 26.813.400, penerimaarterhitung hanya dari
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penjualan jamur tiram putih saja, tidak termasulnjyean baglog jamur,
penjualan bibit jamur dan penjualan aneka macatmolgamur.

5.3.3 Pendapatan dari Produksi jamur tiram putih

Pendapatan dari produksi jamur tiram putih yangattsndkan adalah
pendapatan bersih yang diterima oleh petani jainamtyang terdapat di Desa
Sidodadi, dimana pendapatan bersih adalah hasil parerimaan dikurangi
dengan biaya total produksi. Untuk lebih jelasnyayB Total dan penerimaan
dari Produksi jamur tiram putih dapat dilihat paalael 15 dibawah ini.

Tabel 15. Rata-rata Pendapatan Produksi Jamur tmatth di Desa Sidodadi,
Kabupaten Lawang selama 1 periode tanam (4 bulan).

K eterangan Nominal (Rp) Rata-Rata
Penerimaan hasil penjualan Rp.536.268.000 Rp. 26.813.400
jamur tiram putih
Total Biaya Produks Rp.289.554.016 Rp.13.466.665
PEEEREET Sj{i'hjam“r 20 Rp. 246.713.984 Rp. 12.335.699

Sumber: Data Primer Diolah, 2013

Dari tabel 15 diatas dapat kita ketahui jumlah pemean dari usahatani
jamur tiram di desa Sidodadi dalam 1 periode (4muldari ke 20 responden
petani jamur total penerimaan yang diterima ada&dlesar Rp. 536.268.000 atau
apabila dirata-rata penerimaan dari usahatani jatalah sebesar Rp.26.813.400.
Total biaya produksi adalah sebesar Rp. 289.554d&Ifyan rata-rata sebesar
Rp.13.466.665. Dari data penerimaan dan total lpagduksi yang terdapat pada
tabel tersebut dapat kita ketahui pendapatan pgaamir tiram putih di desa
sidodadi adalah sebesar Rp. 246.713 8@ rata-rata pendapatan petani di desa
Sidodadi kabupaten lawang adalah sebesar Rp. 18¥B5Sedangkan untuk
dapat mengetahui pendapatan dari setiap petanirjdmdesa sidodadi secara

terperinci dapat dilihat pada lampiran 7.

5.3.4. Analisis Fungsi Produksi Jamur tiram putih

Dalam melakukan analisis dan penyusunan model noerg@n analisis

regresi, analisis regresi menjadi salah satu yatiggpbanyak pengaplikasiannya.
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Analisis regresi memberikan keleluasaan kepadalipemguk menyusun model
hubungan atau pengaruh beberapa variabel bebaad#grhvariabel terikat
(Suharjo, 2008).

Analisis fungsi produksi menggunakan fungsi produk3bb_ douglas
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang begaeuh secara nyata
terhadap hasil produksi jamur tiram putih. Seraragkaji yang dilakukan antara
lain adalah uji normalitas, uji multikolinieritasjji heteroskedastisitas, uji

autokorelasi.
5.3.5. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah mitsidual terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik memilikiai residual yang
terdistribusi normal. Guna melakukan uji normali@dapat dilakukan dengan
beberapa cara yang salah satunya dapat dilihatndariasymptotic significant
terlihat pada Tabel 16

Tabel 16: Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Hasil Panen 0.404 Terdistribusi Normal
JumlahLog 0.289 Terdistribusi Normal
Bibt 0.405 Terdistribusi Normal
Serbuk Kayu 0.715 Terdistribusi Normal
Bekatul 0.796 Terdistribusi Normal
Kapur 0.757 Terdistribusi Normal
Serbuk Jagung 0.856 Terdistribusi Normal
Tenaga Kerja 0.301 Terdistribusi Normal

Data Diolah, 2013

Berdasarkan tabel hasil dari regresi uji normaldedgas dapat diketahui dari
melihat pada nilaiAsymp. Sg (2-tailed) dari setiap variabel baik variabel
dependent maupun variabel independent, Aggimp. Sg (2-tailed) yang tertinggi
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adalah terdapat pada variabel dependen jumlahdidg sebesar 0,289 sedangkan
nilai Asymp. Sg (2-tailed) terrendah adalah variabel dependen bekatul yaitu
sebesar 0,856, untuk mengetahui rlgymp. Sg (2-tailed) dari masing-masing
variabel adalah sebagai berikut :

1. Pada variabel dependen hasil panen nilai Asymp.(Sitpiled) adalah sebesar
0,404 atau probabilitas > 0,05. Nilasymp. Sg (2-tailed) 0,404 lebih besar
dari 0,05 artinya populasi data pada variabel degenhasil panen
terdistribusi normal dan data dapat digunakan ssbagiabel yang baik pada
regresi

2. Pada variabel independen jumlah log nilai Asympg. §R-tailed) adalah
sebesar 0,289 atau probabilitas > 0,05. Mgmp. Sg (2-tailed) 0,289 lebih
besar dari 0,05 artinya populasi data pada varialse#penden jumlah log
terdistribusi normal dan data dapat digunakan ssbegiabel yang baik pada
regresi.

3. Pada variabel independen bibit nilai Asymp. Sigiaied) adalah sebesar
0,405 atau probabilitas > 0,05. Nilasymp. Sg (2-tailed) 0,405 lebih besar
dari 0,05 artinya populasi data pada variabel ieddpn bibit terdistribusi
normal dan data dapat digunakan sebagai variabellyaik pada regresi.

4. Pada variabel independen serbuk kayu nilai Asymg. @-tailed) adalah
sebesar 0,715 atau probabilitas > 0,05. Mmp. Sg (2-tailed) 0,715 lebih
besar dari 0,05 artinya populasi data pada variedoilpenden serbuk kayu
terdistribusi normal dan data dapat digunakan ssbeagiabel yang baik pada
regresi.

5. Pada variabel independen bekatul nilai Asymp. &gailed) adalah sebesar
0,796 atau probabilitas > 0,05. Nilasymp. Sg (2-tailed) 0,796 lebih besar
dari 0,05 artinya populasi data pada variabel isddpn bekatul terdistribusi
normal dan data dapat digunakan sebagai variabgllyaik pada regresi.

6. Pada variabel independen kapur nilai Asymp. Sigail2d) adalah sebesar
0,757 atau probabilitas > 0,05. Nilasymp. Sg (2-tailed) 0,757 lebih besar
dari 0,05 artinya populasi data pada variabel irddpn kapur terdistribusi
normal dan data dapat digunakan sebagai variabgllyaik pada regresi.

7. Pada variabel independen serbuk jagung nilai Asy&ig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,856 atau probabilitas > 0,05. Mimp. Sg (2-tailed) 0,856 lebih
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besar dari 0,05 artinya populasi data pada varialdependen serbuk jagung
terdistribusi normal dan data dapat digunakan abatiyang baik pada regresi.

8. Pada variabel independen tenaga kerja nilai Asy&ig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,301 atau probabilitas > 0,05. Mimp. Sg (2-tailed) 0,301 lebih
besar dari 0,05 artinya populasi data pada varisigkdpenden tenaga kerja
terdistribusi normal dan data dapat digunakan ssbegiabel yang baik pada
regresi.

Gambar 3 : Grafik Normal P-P Plot of Regressiom&aaized Residual untuk
uji normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y (Hasil produksi jamur (KQg))
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Uji normalitas juga dapat dilihat pada grafik NotmR@-P Plot of
Regression Standardized Residual. Dari grafik djatlihat titik-titik menyebar
di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya ikeigarah garis diagonal.

Maka model regresi memenuhi asumsi normalitas algakldipakai.



5.3.6. Uji Multikolonearitas

Uji Multikolonearitas adalah uji yang dilakukan ukt mengetahui ada
atau tidaknya korelasi antara variabel independan &ariabel bebas. Model
regresi yang baik sebaiknya tidak ada hubungan ldsireantar variabel
independennya. Untuk mendeteksi gejala multikolotesadapat dikethui dengan
melihat nilai Tolerance dan nilao VIV@lue Inflation Factor) untuk hasil uji

multikolenearitas dapat dilihat pada tabel dibawah
Tabel 17 : Hasil Uji Multikolenearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
JumlahLog 0.251 3.986 Tidak Terjadi Multikoloniast
Bibit 0.567 1.765 Tidak Terjadi Multikolonieritas
SerbukKayu 0.406 2.465 Tidak Terjadi Multikolontas
Bekatul 0.414 2.415 Tidak Terjadi Multikolonieritas
Kapur 0.420 2.383 Tidak Terjadi Multikolonieritas
SerbukJagung 0.376 2.660 Tidak Terjadi Multikoloitées
TenagaKerja 0.556 1.798 Tidak Terjadi Multikolonties

a. Dependent Variable: HasilPanen

Data Diolah, 2013

1. Variabel Jumlah log memiliki nilai tolerance 0,25ilai tersebut > 0,1 dan
memiliki nilai VIF sebesar 3,986, nilai VIF terse¢ldabih rendah atau kurang
dari 10 (< 10) maka dapat dikatakan variabel inddpa jumlah log tidak

terjadi multikolenearitas.

2. Variabel independen bibit memiliki nilai toleranfeb67 nilai tersebut > 0,1
dan memiliki nilai VIF sebesar 1,765, VIF tersekaliih rendah dari 10 (<10)

maka dapat bibit ktidaerjadi

dikatakan variabel

multikolenearitas.

3. Variabel independen serbuk kayu memiliki nilai talece 0,406 nilai tersebut
> 0,1 dan memiliki nilai VIF sebesar 2,465, nilaiFvtersebut lebih rendah
dari 10 (< 10) maka dapat dikatakan variabel inddpa serbuk kayu tidak

terjadi multikolenearitas.

4. Variabel independen bekatul memiliki nilai tolerar;414 nilai tersebut > 0,1
dan memiliki nilai VIF sebesar 2,415, nilai VIF $ebut lebih rendah dari 10
(< 10) maka dapat dikatakan variabel independenatbkektidak terjadi

multikolenearitas.

independen
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5. Variabel independen kapur memiliki nilai tolerar@®d20 nilai tersebut > 0,1

dan memiliki nilai VIF sebesar 2,383, nilai VIF sebut lebih rendah dari 10
(< 10) maka dapat dikatakan variabel independenurkapak terjadi
multikolenearitas.

. Variabel independen serbuk jagung memiliki nilaletance 0,376 nilai
tersebut > 0,1 dan memiliki nilai VIF sebesar 2,66iai VIF tersebut lebih
rendah dari 10 (< 10) maka dapat dikatakan variah@éépenden serbuk
jagung tidak terjadi multikolenearitas.

. Variabel independen tenaga kerja memiliki nilaetahce 0,556 nilai tersebut
> 0,1 dan memiliki nilai VIF sebesar 1,798, nilaiPfvtersebut lebih rendah
dari 10 (< 10) maka dapat dikatakan variabel inddpa tenaga kerja tidak
terjadi multikolenearitas.

Dari data hasil uji multikolenearitas diatas nifalerance dari masing-masing
variabel melebihi nilai 0,1 (> 0,1), selain ituaiiValue Inflation Factor (VIF)
dari semua variabel tidak ada yang melebihi 10qkQleh karena itu dapat

dikatakan semua variabel independen tidak terjadiikolenearitas.

5.3.7. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukemuk melihat apakah

variabel penganggu memiliki varian yang sama padaleahnyang digunakan.

Heteroskedastisitas mempunyai suatu keadaan baaman\vdariresidual suatu

pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda, apeb#ali kesamaan dan

membentuk suatu pola maka dapat dikatakan terjeilagy heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas daphlhan titik titik yang tersebar

di grafik scatterplot di bawabh ini.
Gambar 4 : Grafik Scatterplot Untuk Uji Heterosksidsatas

Regression Studentized Residual

Dependent Variable: HasilPanen
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Dari grafik Scatterplot, apabila ada pola tertedauri sebaran titik-titik
pada grafik dapat dikatakan terjadi heteroskedtstjssedangkan pada grafik
scatterplot diatas dapat kita ketahui bahwa titik-tterlihat menyebar secara
acak, tidak membentuk pola tertentu yang jelasasersebar diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu y. Hal ini artinya titajadi heteroskedastisitas

pada model regresi yang dipakai.

5.3.8. Uji Autokorelasi

Tabel 18: Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R| Durbin-
Square Watson

1 .986' 973 957 1.402

a. Predictors: (Constant), TenagaKerja, Kapur,tB&erbukKayu,
Bekatul, SerbukJagung, JumlahLog

Model R R Square

b. Dependent Variable: HasilPanen
Data Diolah, 2013

Pendeteksian ada atau tidaknya gejala autokoratzEah dengan cara
melihat tabel di bagian Durbin-Watson, apabila datkan angka Durbin-Watson
dibawah (-2) atau angka Durbin-Watson didapati|hdisitas (+2) maka dapat
dikatakan terdapat gejala autokorelasi. pada thbsll uji autokorelasi diatas
dapat kita lihat nilai Durbin-Watson adalah sebesbrA02 artinya tidak terdapat
gejala autokorelasi.
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5.3.9. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Tabel 19 : Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regres thitung Signifikansi
Konstanta 0,002 0.004 0.997
JumlahLog (X) 0,275| 2.276 0.042
Bibit (X») 0,281 3.977 0.002
SerbukKayu (%) 0,172| 2.869 0.014
Bekatul (X) 0,135/ 3.201 0.008
Kapur (Xs) 0,115| 1.329 0.208
SerbukJagung (g 0,157| 3.055 0.010
TenagaKerja (X 0,050, 0.722 0.484
Variabel Dependen (Y) = HasilPanen
Koefisien Korelas (R) =0, 986
K oefisien Determinasi (Adj. RY) = 0,957
Fhitung =61.454
Fiabe 2913
tiabel =2,178
Taraf Kepercayaan 95% @ = 0,05)

Data Diolah, 2013

Dari tabel hasil uji t diatas dapat dibentuk sébparsamaan regresi yaitu,
y = 0,002 + 0,275 x+ 0,281 % + 0,172 % + 0,135 % + 0,115 x + 0,157 % +
0,050 %. Dari hasil tersebut dengan melihat nilai koefisiegresi dapat diartikan
setiap penambahan jumlah log sebesar 1% akan nkatkag hasil panen sebesar
0,275%, setiap penambahan jumlah bibit sebesar dk&a meningkatkan hasil
panen sebesar 0,281%, setiap penambahan serbuks&bgsar 1% maka akan
meningkatkan hasil panen sebesar 0,172%, setiagmi®han bekatul sebesar 1%
akan meningkatkan hasil panen sebesar 0,135%p setrambahan kapur sebesar
1% akan meningkatkan hasil panen sebesar 0,115%p seenambahan serbuk
kapur sebesar 1% akan meningkatkan hasil panersaebgl57%, dan setiap
penambahan tenaga kerja sebesar 1% akan meningkatkauksi sebesar
0,050%.

Hasil uji koefisien determinasi (Uji 3R dapat dilihat pada tabel hasil uji
regresi linier berganda diatas, pada tabel diatdai adjusted R square adalah
0,957 itu artinya bahwa variabel bebas yaitu jimilag, bibit, serbuk kayu,
bekatul, kapur, serbuk jagung, dan tenaga kerja pnamenjelaskan keragaman
variabel hasil panen sebesar 95,7 persen, sedarg&anya yaitu 4,3 persen

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskdehomodel.
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5.3.10. AnalisisKeragaman (Uji F)

Dari tabel 19 diatas dapat kita ketahui nilgiukg (61,454) > Rpel(2,913), Ho
ditolak dan H1 diterima, artinya semua variabeldselpaitu jumlah log, bibit,
serbuk kayu, bekatul, kapur, serbuk jagung, daagarkerja secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh secara signifikan terhadaplgahan variabel terikat yaitu

produksi jamur.

5.3.11. AnalisisKoefisien Regresi (Uji t)

Uji t adalah uji yang digunakan untuk menguiji sfigainsi konstanta dan
setiap variabel independen. Dengan hipotesis =HKoefisien regresi tidak
signifikan, H = Koefisien regresi signifikan. Dengan kriteriangajian H
diterima apabila Probabilitas > 0,05, Hitolak apabila Probabilitas < 0,05,
dengan kata lain setiap variabel yang signifikam daempengaruhi variabel
dependen adalah dengan nilai signifikansi < 0,Gth Bpabila ditemukan variabel
dengan nilai signifikansi (Sig) > 0,05 variabel epénden tersebut tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vardégenden. Cara lain untuk
mengetahui uji t adalah dengan memperhatikan tilghg dan fapes dalam
penelitian ini tpe= 2,178, apabila nilahitung > taveimaka dapat dikatakan variabel
independen tersebut signifikan terhadap variabgédeen.

Pada tabel hasil uji regresi linier berganda paddet19 diatas, apabila
dilihat dari kolom signifikansi (Sig) variabel iadenden kapur dan tenaga kerja
memiliki nilai 0,208 dan 0,484 nilai tersebut >9 @an variabel lainnya memiliki
nilai signifikansi (Sig) < 0,05, artinya variabetperti jumlah log, bibit, serbuk
kayu, bekatul, dan serbuk jagung memiliki pengayahg signifikan terhadap
variabel Y (hasil produksi) tetapi variabel Kapandlenaga Kerja tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil produkdganga kapur yang tidak
memiliki takaran yang pasti untuk penggunaan kagalam membuat baglog
jamur. Selain itu penalokasian tenaga kerja dalaahatani di desa Sidodadi
hanya dilakukan dalam pembuatan campuran yang stidélr takarannya dan
tenaga kerja disini hanya mencampur campuran danasigkkan campuran ke
dalam plastik dengan jumlah log yang sudah ditetapkemakin banyak tenaga

kerja tidak akan mempengaruhi secara signifikamaial dependen karena rata-
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rata untuk 1 kali proses pencampuran hampir senatanp mengalokasikan
tenaga kerja yang bisa menyelesaikan dalam wakarikaja.

5.4.Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produks Usahatani Jamur Tiram

Analisis efisiensi penggunaan faktor produksi utatigamur tiram adalah
analisis yang dilakukan untuk mencapai pendapataksmmal dengan cara
mengefisiensikan kombinasi input usahatani pejamur tiram di desa Sidodadi
kabupaten Lawang. Perumusan yang digunakan dalalisiarefisiensi ini berasal
yang
mempengaruhi produksi jamur tiram putih yang menggan fungsi produksi

dari fungsi produksi Cobb-Douglas, Berdasarkan analisis faktor
Cobb-Douglas diketahui bahwa semua variabel independen sepemiah log,
bibit, serbuk kayu, bekatul, kapur, serbuk jagutheyy tenaga kerja berpengaruh
secara nyata terhadap produksi jamur tiram putihsgenua variabel independen
tersebut untuk selanjutnya dapat dilakukan anaéi@ensi penggunaan faktor-
faktor produksi.

Tabel 20 : Hasil Perhitungan Analisis Efisiensolkdtif Penggunaan Faktor
Produksi Jamur Tiram Putih Di Desa Sidodadi, Kabempaawang

. Rata-Rata | efigien | x
Variabel penggunaan Regr esi PM NPM | NPM/Pxi optimal
input (X)
Jumlah Log 7725 0.275 | 0.09750[ 948.252| 0.379301 2930.099
Bibit 340.5 0.281 2.26042 21982.58.663764| 1247.512
SerbukKayu 11510 0.172 | 0.040931398.0546/ 0.796109| 9163.218
Bekatul 1403.7 0.135 | 0.2634262561.823 2.134852| 2996.692
SerbukJagung 109 0.157 | 3.94523[38367.43 10.96212| 1194.871

Sumber : Data diolah, 2013

Dari tabel perhitungan efisiensi alokatif faktor nga mempengaruhi

produksi jamur tiram putih dapat kita amati padaoko NPM/Pxi nilai yang

terdapat pada kolom tersebut tidak ada yang = arttaya hampir semua variabel

dapat dikatakan tidak efisien secara alokatif, pietantuk variable kapur dan

tenaga kerja tidak dicari efisiensinya dikarenaledua variable independen

tersebut berpengaruh secara negative terhadapksigdomur tiram.
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54.1. AnalisisNPM Variabel Jumlah Log

Pada variabel bibit pada tabel analisis efisierapadl kita ketahui nilai
NPM/Pxi adalah sebesar 0.379 nilai tersebut tidakas dengan 1 tetapi lebih
rendah dari 1 itu artinya jumlah rata-rata bagladgpetani di desa sidodadi tidak
efisien dan harus dikurangi penggunaannya. Darggemaan pupuk rata-rata
sebesar 7725 log sebaiknya dikurangi menjadi xmagtsebesar 2930 log agar
lebih effisien dan dapat memaksimalkan keuntungbimtuk mengetahui
perhitungan efisiensi alokatif jumlah baglog sedcamerinci dapat dilihat pada

lampiran 9.

5.4.2. AnalissNPM Variabel Bibit

Pada variabel independen serbuk kayu yang terdapad tabel hasil
analisis efisiensi diatas dapat kita ketahui MlRiM/Pxi adalah sebesar 3.66, nilai
tersebut melebihi 1 (NPM/Pxi > 1) maka dapat dikatarata-rata penggunaan
bibit usahatani di desa Sidodadi belum efisien gariu ditambah penggunaan
bibitnya agar mencapai output atau hasil panen yaraksimal, rata-rata
penggunaan bibit di desa Sidodadi awalnya adal@b3dotol, untuk mencapai
titik efisien alokatif penggunaan bibt tersebutlpeatitambah hingga mencapai x
optimal sebesar 1247 botol. Untuk mengetahui pamban efisiensi alokatif dan

perhitungan x optimal dapat dilihat pada lampiran 9

5.4.3. AnalisisNPM Variabel Serbuk Kayu

Pada tabel hasil perhitungan analisis efisiensigyemdapat pada tabel
diatas dapat kita ketahui nilai NPM/Pxi variabebsi kayu adalah sebesar 0.796
artinya nilai NPM/Pxi < 1, dari nilai tersebut dapata simpulkan rata-rata
penggunaan serbuk kayu yang terdapat di desa Sidkdang efisien dan perlu
dikurangi. Rata-rata penggunaan serbuk kayu di detadadi adalah sebesar
11510 Kg dikurangi menjadi 9163.21 kg untuk mencdp& optimal. Untuk
mengetahui perhitungan analisis efisiensi alokatiin mencari jumlah

penggunaan x yang optimal dapat dilihat pada |aamnx.
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5.4.4. AnalisisNPM Variabe Bekatul

Pada tabel hasil perhitungan analisis efisiensiaddpta ketahui nilai
NPM/Pxi variabel independen Bekatul sebesar 2.h384i, NPM/Pxi > 1 artinya
penggunaan bekatul rata-rata masih belum effisieiuk mencapai effisien
penggunaan bekatul harus ditambah. Penggunaamatatbhekatul petani jamur di
desa Sidodadi adalah 1403.7 Kg untuk mencapai pegq input yang optimal
penggunaan bekatul harus ditambah menjadi 2996 9 Uftuk mengetahui
perhitungan analisis efisiensi penggunaan input glernitungan input optimal

dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 9.

5.4.5. AnalisisNPM Variabel Serbuk Jagung

Pada tabel perhitungan analisis efisiensi penggumgaut produksi dapat
kita lihat variabel independen Serbuk jagung menifilai NPM/Pxi sebesar
10.96, nilai NPM/Pxi > 1, artinya rata-rata penggam serbuk jagung pada
usahatani jamur tiram putih di desa Sidodadi bekfisien, untuk mencapai
efisien penggunaan serbuk jagung perlu ditambahtukJnmemperoleh
penggunaan input serbuk jagung secara optimal hditakukan penambahan
input dari yang rata-rata penggunaan awal sebe@arkKy perlu ditambahkan
menjadi 1194.87 Kg. Untuk mengetahui perhitungahihlejelas mengenai
perhitungan efisiensi penggunaan input usahatamipgahitungan input optimal

dapat dilihat pada lampiran 9.



